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RENDY PANDUGO

Ekspresikan Rasa Kangen
Melalui 'See You Someday’

RENDY Pandugo meluncurkan mini
album berjudul 'See You Someday' yang
bermaterikan enam lagu. Dalam keterangan
resminya, Jumat (29/1), judul mini album ini
terinspirasi dari kebiasaan Rendy yang
selalu mengucapkan 'See you someday' di
akhir setiap pertunjukannya.

'See You Someday' sendiri memiliki
makna sebagai bentuk ekspresi bagaimana
Rendy kangen untuk menggelar pertunjukan
langsung di depan para penggemar. Hal itu
terpaksa tidak bisa ia lakukan saat masa
pandemi sekarang ini. Untuk itu, album ini
merupakan satu kesempatan bagi Rendy
untuk bisa terhubung kembali dan hadir

OLOIS wanita Dere

merilis lagu keduanya
berjudul 'Tanya' yang

proses

penciptaannya dalam

penulisan lirik,

melibatkan Tulus.
Menurut Dere, keterbatasan
mobilitas di masa pandemi
Covid-19, tidak menghambat
mereka untuk terus berkarya.
Keduanya pun memanfaatkan
teknologi, hingga akhirnya lagu
ini berhasil diciptakan secara
daring.

"Kami menggunakan

aplikasi di telepon sebagai media

komunikasi. Hal yang baru,
sekaligus menyenangkan," kata
Dere dalam keterangan

resminya, Jumat (29/1). Penyanyi

berusia 18 tahun itu
menceritakan bahwa '"Tanya'
tercipta dari pemikiran tentang
besarnya energi manusia yang

Bersama Tulus Ciptakan " Ty

banyaknya pertanyaan yang
berlalu-lalang di kepala mereka.
Dimulai dari pertanyaan yang
paling sederhana hingga
pertanyaan kompleks yang tidak
kunjung terpecahkan
jawabannya.

"Lewat lagu ini, aku ingin
mengajak teman-teman untuk
sejenak berhenti memikirkan
pertanyaan-pertanyaan yang ada
di kepala, dan lebih menikmati
waktu atau momen yang saat ini
kita punya," ujar Dere.

Untuk pemilihan aransemen
lagu 'Tanya', Dere bereksplorasi
bersama produser Ibnu Dian.
Dentuman bas yang eksploratif,
menjadi garis merah aransemen,
di sepanjang lagu berdurasi 3
menit ini. Lagu 'Tanya' sudah
dapat didengarkan melalui
berbagai layanan musik digital.
Sementara video liriknya sudah
dapat disaksikan melalui kanal

untuk para penggemarnya dengan harapan
untuk segera bertemu kembali.

Rendy mengenalkan kembali dirinya
sebagai singer-songwriter, dengan sentuhan
musik yang lebih modern dan kompleks.
Ditambah juga berbagai macam jenis sound
akustik, alternative pop dan emotional
ballad.

Mini album hadir berkat kerja kolaboratif
yang menampilkan beberapa sahabat-
sahabat Rendy seperti Teddy Adhitya, Petra
Sihombing dan Enrico Octaviano. 'See You
Someday' juga terasa spesial karena lirik
lagu-lagunya ditulis berdasarkan kisah
nyata, sehingga diharapkan pesan yang
disampaikan dapat lebih jujur. (Ant)

Rendy Pandugo
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tersita. Terutama untuk

YouTube Tigaduasatu. (Ant)

ARA penyanyi

kawakan, Fariz RM,

Deddy Dhukun, Mus

Mujiono dan Tony

Wenas, secara resmi

merilis lagu pop religi
'‘Sudah Waktunya, Sabtu (30/1).
Mereka membentuk kuartet 'The
Gentlemen' di bawah naungan
perusahaan rekaman Legenda
Musikindo.

Lagu ini tercipta dari
optimisme dalam menghadapi
masa-masa sulit selama pandemi
Covid-19. Fariz RM ingin
mengajak masyarakat berhenti
meratapi kemalangan dan mulai
bangkit dari keterpurukan. "Kami
sebagai musisi mencoba untuk
berbuat banyak di masa yang
memprihatinkan ini melalui karya
musik. Kami mengajak
masyarakat untuk tetap bertahan
dan tetap punya keyakinan
bahwa semua kehendak Tuhan

itu baik," kata Fariz RM melalui The Gentleman

Rilis Lagu Religi

siaran pers, Jumat (29/1).

'Sudah Waktunya' yang
merupakan single pertama
Legenda Musikindo di tahun 2021
juga merupakan momentum
harapan serta menyalakan api
semangat positif bagi masyarakat

di masa-masa sulit seperti
sekarang ini. "Momen ini
memang berat, tapi justru dapat
memberikan pelajaran positif bagi
generasi-generasi selanjutnya.
Semangat positif tersebut yang
kami usung melalui lagu ini," kata

Fariz.

Kuartet 'The Gentlemen'
diperkuat oleh seorang personel
yang sebenarnya sudah tak asing
lagi di kalangan musisi dan
pelaku industri musik di Tanah Air,
Clayton Allen Wenas atau akrab
disapa Tony Wenas. Fariz RM
yang pendiri grup musik Jakarta
Rhythm Section itu mengatakan
sudah mengenal dekat sosok
Tony. "Tony itu spesial buat saya
dan kami sudah berkawan lebih
dari empat puluh tahun," kata
Fariz.

Nama Tony Wenas memang
sudah tidak asing lagi di dunia
pertambangan. Namun, jauh
sebelum berkarier di berbagai
perusahaan besar, pria Minahasa
ini dikenal khalayak melalui
kiprahnya di panggung musik.
Ajakan Fariz untuk menyuarakan
misi kemanusiaan melalui ‘The
Gentlemen’, langsung disambut
oleh Tony. (Ant)
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BELUM DIKETAHUI EFEKTIVITAS KEKEBALANNYA

Vaksinasi Harus Dilakukan Cepat

JAKARTA (KR) - Menteri Kesehatan
(Menkes) Budi Gunadi Sadikin mengata-
kan, vaksinasi Covid-19 harus dilakukan
cepat dengan target waktu penyelesaian
vaksinasi sekitar 12 bulan. Pasalnya sam-
pai saat ini masih belum diketahui berapa
lama efektivitas kekebalan dari vaksin

sinasi 181,5 juta orang
untuk mencapai kekebal-
an kawanan (herd immu-
nity)

Saat ini, terdapat 3 juta
vaksin Covid-19 dengan
12 juta dosis akan disiap-
kan untuk pekan ketiga

tersebut.

“Kenapa perlu cepat?
Karena sampai sekarang
kita belum tahu vaksin
ini kekebalannya berapa
lama bertahan. Karena
memang belum ada yang
selesai secara lengkap uji
klinis tahap ketiganya,”
kata Budi dalam webinar
bertema “Vaksin Covid-
19 untuk Indonesia
Bangkit” yang dipantau

sehatan, AstraZeneca, Pfi-
zer dan Novavax, semua-
nya belum ada yang
menyelesaikan 100 persen
uji klinis tahap ketiga.
Karena keperluan yang
mendesak maka, seluruh
negara di dunia harus me-
ngeluarkan izin penggu-
naan darurat atau emer-
gency use authorization
(EUA), yang untuk Indo-

virtual dari Jakarta, nesia telah dikeluarkan

Sabtu (30/1). oleh BPOM pada pekan
Dari beberapa jenis vak-  kedua Januari 2021.

sin yang sudah dia- Menkes Budi menegas-

kan masih belum dike-
tahui apakah vaksin Co-
vid-19 dapat bertahan se-

mankan oleh Indonesia
baik Sinovac yang susah
disuntikkan ke tenaga ke-

KEMENDIKBUD DORONG PROGRAM D3
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Menjadi Sarjana Terapan

JAKARTA (KR) - Direktur Jenderal Pendidikan
Vokasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Ke-
mendikbud) Wikan Sakarinto mendorong agar program
studi diploma tiga ditingkatkan menjadi diploma empat
atau sarjana terapan. “Kami mendorong agar seluruh
program studi diploma tiga, baik di Politeknik maupun
sekolah vokasi ditingkatkan menjadi diploma empat
atau sarjana terapan. Memang tidak wajib, terserah
Politeknik atau sekolah vokasi bersangkutan,” ujar
Wikan dalam webinar “Sukses Masa Depan Melalui
Sarjana Terapan’yang dipantau di Jakarta, Sabtu.

Dia menambahkan dorongan meningkatkan jenjang
diploma tiga ke jenjang sarjana terapan bertujuan untuk
mendapatkan input yang baik. Selama ini, program
diploma tiga hanya dilirik oleh calon mahasiswa yang ga-
gal masuk program sarjana. “Ayo kita naikkan menjadi
sarjana terapan, kita butuh input yang benar-benar pas-
sion pada pendidikan vokasi. Bukan yang gagal masuk
perguruan tinggi akademis lalu mengambil diploma
tiga,” kata Wikan.

Perbedaan antara sarjana terapan dengan sarjana
akademis adalah lebih banyak pada praktik, yang mana
pada program studi sarjana terapan 60 persen adalah
praktik dan 40 persen teori. Beda dengan sarjana
akademis yang lebih banyak teori. (Ant)-f
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Budi Gunadi Sadikin

lama dua tahun seperti
vaksin meningitis atau
vaksin influenza yang ber-
tahan sekitar 12 bulan.
“Kita secara konser-
vatif mengambil waktu
12 bulan. Oleh sebab itu
diharapkan dalam waktu
12 bulan bisa seluruh 70
persen dari rakyat Indo-
nesia yang menjadi tar-
get, dengan usia di atas
18 tahun, bisa kita
lakukan vaksinasi,” te-
gasnya, atau harus divak-

Februari. Direncanakan,
15 juta dosis vaksin juga
disiapkan pada Maret
2021.

Untuk pengamanan pa-
sokan Indonesia sejauh
ini telah berhasil meng-
amankan dari empat je-
nis vaksin yaitu Sinovac
untuk 125 juta dosis,
Pfizer untuk 50 juta dosis,
AstraZeneca serta Nova-
vax yang masing-masing
juga diamankan 50 juta
dosis.

Menkes mengatakan,
sejauh ini proses vaksi-
nasi Covid-19 di Indo-
nesia telah dilakukan ter-
hadap sekitar 490.000
tenaga kesehatan dengan
target 1,5 juta orang da-

MUI SIAP BERTANGGUNG JAWAB

Vaksin Sinovac Dipastikan Halal

JAKARTA (KR) - Ke-
tua Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Bidang
Dakwah dan Ukhuwah
K.H. Muhammad Cholil
Nafis memastikan keha-
lalan dari vaksin Sinovac.
Oleh karenanya MUI
akan bertanggung jawab
terhadap keputusan ter-
sebut.

Dia menegaskan bah-
wa MUI tidak mungkin
sembarangan mengeluar-
kan fatwa akan keha-
lalan vaksin Covid-19,
memastikan bahwa tidak
mengandung babi. “Ma-
jelis ulama itu yang ber-
tanggung jawab di hada-
pan Allah. Betapa dosa-
nya kalau kita main-
main dengan fatwa,” kata
Cholil Nafis ketika men-
jadi pembicara dalam we-

binar “Vaksn Covid-19
untuk Indonesia Bang-
kit” yang dipantau virtu-
al dari Jakarta pada
Sabtu (30/1).
Sebelumnya, tim dari
MUI sudah melihat as-
pek pembuatan dari vak-
sin Sinovac yaitu meng-
gunakan bagian dari vi-
rus yang sudah dilemah-
kan. Setelah melihat pro-
sesnya dari awal sampai
akhir, mereka mendapat-
kan kesimpulan akan ke-
halalan dari vaksin itu.
“Kita menyatakan vak-
sin korona sinovac itu
adalah suci, penegasan
adalah halal. Halal itu
adalah sesuatu yang suci,
karena tidak mungkin di-
katakan halal kalau itu
tidak suci,” katanya.
(Ant)-f

pat divaksinasi sampai
akhir Februari 2021.

“Diharapkan sampai
akhir bulan ini kita sudah
bisa melakukan vaksi-
nasi ke 500.000 tenaga
kesehatan sehingga tar-
get 1,5 juta tenaga kese-
hatan kita bisa selesai-
kan pada akhir Februari,”
kata Budi.

Setelah vaksinasi kepa-
da tenaga kesehatan di
seluruh Indonesia telah
diselesaikan, maka vaksi-
nasi akan dilanjutkan
kepada petugas layanan
publik seperti TNI dan
Polri. “Diharapkan awal
Maret, kita sudah bisa
melakukan suntikan un-
tuk layanan publik,” tam-
bah Menkes.

Vaksinasi terhadap la-
yanan publik diperkira-
kan akan terjadi selama
waktu karena target vak-
sinasi yang tersebar di
berbagai daerah di Nu-
santara. (Ant/Ati)-f

SETELAH 29 HARI ISOLASI MANDIRI

Gubernur Jatim Sembuh dari Covid-19

SURABAYA (KR) - Gubernur Jawa Timur Khofifah
Indar Parawansa dinyatakan sembuh dari penyakit
Covid-19 oleh tim dokter setelah hasil tes usap PCR
negatif. “Alhamdulillah. Salam sehat dan sukses untuk
semuanya,” ujar Khofifah ketika dikonfirmasi melalui
ponselnya dari Surabaya, Sabtu (30/1).

Orang nomor satu di Pemprov Jatim tersebut men-
jalani isolasi mandiri sejak 1 Januari 2021 setelah hasil
tes usapnya dinyatakan positif Covid-19 dan berstatus
orang tanpa gejala (OTG).

Total 29 hari gubernur perempuan pertama di Jatim
itu menjalani isolasi mandiri di rumah dinas eks-Wakil
Gubernur Jatim di Jalan Imam Bonjol Surabaya.

Dikonfirmasi terpisah, Sekretaris Daerah Provinsi
Jawa Timur Heru Tjahjono menyampaikan berdasarkan
tes usap PCR Gubernur Khofifah pada Jumat (29/1)
malam, bahwa hasilnya negatif. “Ini berkat doa seluruh
masyarakat Jawa Timur. Bu Gubernur juga akan lang-
sung menjalani aktivitas pada hari ini,” ucapnya.

Sekdaprov yang akrab dipanggil Pak Carik tersebut
menambahkan, Gubernur Khofifah dijadwalkan mela-
kukan pelepasan kapal kemanusiaan milik Aksi Cepat
Tanggap (ACT) ke Kalimantan Selatan di Pelabuhan
Tanjung Perak Surabaya pada pukul 10.00 WIB.

Sementara itu, anggota Tim Kuratif Satgas Pe-
nanganan Covid-19 Provinsi Jatim, dr M Hafidin ITham
membenarkan informasi kesembuhan dan menegaskan
Gubernur Khofifah dalam kondisi sehat.

“Secara klinis sudah tidak ada keluhan apa-apa, secara
laboratori juga negatif dan gubernur telah menjalani
masa isolasi mandiri hampir sebulan,” tutur Direktur RS
Jiwa Menur Surabaya tersebut. (Ant)-f
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PISANG LERENG MERAPI: Dua pedagang pisang berbincang di Pasar
Kembang Kemalang Klaten, Sabtu (30/1). Selain durian, komoditas yang di-
Jual di pasar ini adalah buah pisang hasil panen dari sejumlah dusun di
lereng Gunung Merapi.



